BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa adanya hubungan searah antara kompetensi terhadap
kinerja karyawan, yang berarti jika penerapan kompetensi tepat, maka kinerja
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri akan
semakin meningkat.

Kontribusi kompetensi cukup penting dalam memengaruhi kinerja
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri. Oleh
karena itu, sebaiknya perusahaan ini lebih memperhatikan kompetensi yang
dimiliki karyawannya, sehingga dengan sendirinya kinerja karyawan di
perusahaan ini dapat terus meningkat. Salah satu langkah yang perlu
dilakukan dalam upaya meningkatkan kompetensi karyawan PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri adalah lebih memperhatikan
latar belakang pendidikan yang dimiliki karyawan yang berkaitan dengan

pekerjaan di perusahaan ini.
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Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Wibowo,
bahwa kompetensi menjadi sangat berguna untuk membantu organisasi atau
perusahaan menciptakan budaya kinerja tinggi. Kompetensi sangat diperlukan
dalam setiap proses sumber daya manusia dan manajemen kinerja. Semakin
banyak kompetensi yang dipertimbangkan dalam proses sumber daya
manusia, maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu
organisasi atau perusahaan.®

Selain itu, menurut Zainal, et. al. dalam teorinya bahwa kompetensi
merupakan faktor kunci penentu bagi seseorang dalam menghasilkan kinerja
yang sangat baik. Dalam situasi kolektif, kompetensi merupakan faktor kunci
penentu keberhasilan sebuah organisasi. Kompetensi dapat berupa motif,
sifat, konsep diri, sikap, nilai atau perilaku karakteristik individual, di mana
dapat diukur atau dihitung dan dapat diperlihatkan untuk membedakan secara
signifikan antara para pekerja terbaik dan yang rata-rata.’

Menurut Fahmi dalam teorinya bahwa kompetensi adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu yang memiliki nilai jual dan
itu teraplikasi dari hasil kreativitas serta inovasi yang dihasilkan. Dalam dunia
kerja, semakin tinggi kompetensi seseorang, maka semakin tinggi nilai jual
orang tersebut, termasuk jika ini dihubungkan dengan nilai finansial, atau
dengan kata lain bahwa finansial yang diperoleh akan semakin tinggi. Untuk
memperoleh nilai kompetensi tersebut, maka seorang pekerja dituntut untuk

melakukan pengembangan diri, baik dari segi education (pendidikan) maupun

! Wibowo, Manajemen Kinerja....., hal. 271.
2 Veithzal Rivai Zainal, et. al., Manajemen Sumber Daya....., hal. 232-234.
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pengalaman.® Hal ini sejalan pula dengan penelitian Jamaran, et. al. yang
dikutip oleh Fahmi dalam teorinya menjelaskan bahwa salah satu manfaat
utama penggunaan kompetensi dalam organisasi adalah menggerakkan
sumber daya manusia ke arah target yang ingin dicapai perusahaan. Di
samping itu, kompetensi akan mendorong pegawai untuk mendapatkan serta
menerapkan kemampuan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan.*

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Rinawati
yang menunjukkan hasil bahwa kompetensi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Menurutnya, bahwa kondisi
karakteristik yang dimiliki setiap individu sebagai manifestasi kepribadian
dan keterampilan yang sangat memengaruhi tatanan kerja dalam perusahaan.
Maka, standar kompetensi merupakan batas dan arah kemampuan yang harus
dimiliki yang dapat dilakukan karyawan untuk secara proaktif dan kreatif
mencapai hasil kerja yang optimal.”

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Hafid dalam penelitiannya
bahwa kompetensi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, kompetensi merupakan variabel yang
memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. Kompetensi yang

baik akan menjaga kinerja karyawan mencapai keoptimalannya.®

* Irham Fahmi, Manajemen Sumber Daya....., hal. 45.

* 1bid., hal. 55.

® Nenny Rinawati, Pengaruh Kompetensi, Kompensasi....., hal. 12.
® Haeruddin Hafid, Pengaruh Kompetensi, Kepemimpinan..... hal. 7.
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Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi yang diteliti
olen Sopian yang menyatakan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai atau karyawan. Menurutnya,
beberapa hal disebabkan kompetensi akan memahami konsep dasar yang baik
berkaitan dengan pekerjaan.” Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri
merupakan salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan Kinerja

karyawan.

Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa etos kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya hubungan yang searah antara etos kerja
dengan kinerja karyawan. Semakin baik etos kerja yang diterapkan karyawan,
maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. Dan sebaliknya, jika
etos kerja yang diterapkan karyawan rendah, maka Kkinerja karyawan
cenderung menurun.

Kontribusi etos kerja cukup penting dalam memengaruhi kinerja
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri.

Dengan adanya penekanan kedisiplinan dalam mematuhi setiap peraturan

’ Sopian, Pengaruh Tingkat Pendidikan....., hal. 13.
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yang diterapkan di perusahaan, maka akan memberikan dampak positif bagi
kinerja karyawan tersebut. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Agustin, bahwa etos kerja memberikan pandangan mengenai dedikasi yang
tinggi dalam bekerja keras sebagai sebuah kewajiban. Usaha yang cukup
haruslah menjadi bagian dari kerja yang dilakukan seseorang, agar bisa
memperoleh apa yang menjadi tujuan itu sendiri.?

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Priansa dan
Garnida yang menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada bank syariah. Dalam upaya
peningkatan etos kerja karyawan juga sudah diintegrasikan dengan berbagai
program pelatihan yang sudah ada, sehingga dapat meningkatkan Kinerja
karyawan.® Hasil penelitian ini juga sesuai dengan studi yang dilakukan oleh
Sukardewi, et. al., bahwa terdapat kontribusi positif dan signifikan antara etos
kerja dan kinerja guru SMA. Semakin tinggi etos kerja yang dimiliki, maka
kinerja guru tersebut semakin baik pula.'®

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Desky bahwa etos kerja juga dapat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik etos kerja karyawan, maka semakin baik pula kinerja karyawan.
Nilai-nilai etos kerja yang dilaksanakan dengan baik oleh karyawan akan
menumbuhkan komitmen yang tinggi terhadap organisasi atau perusahaan,

sehingga akan berdampak pada peningkatan Kkinerja karyawan pada

® Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis....., hal. 53.
% Donni Juni Priansa dan Agus Garnida, Pengaruh Kepemimpinan Visioner....., hal. 4.
1% Nyoman Sukardewi, et. al., Kontribusi Adversity Quotient....., hal. 8.



140

perusahaan.* Dengan demikian, etos kerja yang diterapkan karyawan PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri merupakan salah satu

faktor penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. Hal ini
mengindikasikan adanya hubungan yang searah antara kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa jika kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan meningkat, maka kinerja karyawan PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri juga akan semakin
meningkat.

Peran kepemimpinan yang ada di perusahaan ini cukup penting dalam
memengaruhi Kinerja karyawan. Terlebih jika pimpinan di perusahaan ini
terus mengupayakan hubungan kerja sama yang baik dengan bawahannya,
menjadi teladan, serta terus mendorong dan memotivasi para karyawan untuk
lebih optimal dalam bekerja, maka hal ini akan berdampak positif terhadap
kinerja karyawan dan terwujudnya tujuan yang termuat dalam visi dan misi

PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri.

! Harjony Desky, Pengaruh Etos Kerja....., hal. 15.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Wibowo bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan individu dengan
menggunakan kekuasaannya melakukan proses memengaruhi, memotivasi,
dan mendukung usaha yang memungkinkan orang lain memberikan
kontribusi pada pencapaian kinerja dan tujuan organisasi.** Menurut Said (ed)
dalam teorinya bahwa beberapa unsur dalam kepemimpinan itu meliputi
proses memberi arahan, memberi motivasi, mampu menciptakan rasa percaya
diri, serta memengaruhi dan menggerakkan.™®

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan pula dengan teori yang
dikemukakan oleh Fahmi bahwa kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang
mengkaji  secara  komprehensif tentang bagaimana mengarahkan,
memengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai
dengan perintah yang direncanakan. Kepemimpinan erat kaitannya dengan
pengawasan. Seorang pemimpin organisasi dianggap sukses dalam mengelola
organisasinya, apabila diikuri oleh semangat pengawasan yang tinggi,
termasuk pengawasan dalam konteks yang detil. Salah satu bentuk
pengawasan yang paling baik jika seorang pemimpin mau langsung turun ke
lapangan dan menyapa para pegawainya di sana. Di sisi lain, pegawai atau
karyawan juga lebih menyenangi sikap seperti itu dari pada hanya menerima

informasi dari belakang meja.*

12 Wibowo, Perilaku dalam Organisasi....., hal. 265.
3 Mas’ud Said (ed), Kepemimpinan: Pengembangan Organisasi....., hal 330-332.
4 Irham Fahmi, Manajemen Sumber Daya....., hal. 121-122.
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Wiratama dan Sintaasih mengemukakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan.  Menurutnya,
kepemimpinan memegang peranan penting karena pemimpin adalah
seseorang yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam
pencapaian tujuan dan peningkatan kinerja bawahannya.™

Selain itu, menurut studi yang diteliti oleh Nurgilang, et. al. yang
menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan pada perusahaan perbankan.'® Selain itu, hasil penelitian ini juga
sesuai dengan studi yang diteliti oleh Supartini yang menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh cukup signifikan terhadap kinerja karyawan di
perusahaan perbankan. Sehingga pada perusahaan ini, seorang pemimpin
dituntut memiliki pengetahuan dan keahlian dalam memimpin suatu bidang
pekerjaan dan faktor penentu yang dapat memengaruhi maju mundurnya
suatu perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawannya.’

Kepemimpinan yang baik akan mencerminkan keberhasilan pada suatu
perusahaan. Oleh Kkarena itu, maka sangat diharapkan agar pola
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan atau manajer PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri dapat terus ditingkatkan.
Dalam hal ini, upaya meningkatkan kepemimpinan dapat diterapkan melalui

proses kerja karyawan, seperti memberikan dorongan, motivasi, semangat,

5| Nyoman Jaka Alit Wiratama dan Desak Ketut Sintaasih, Pengaruh Kepemimpinan.....,
hal. 7.

18 yayu Siti Nurgilang, et. al., Pengaruh Gaya Kepemimpinan....., hal. 11.

Y7 Tini Supartini, Pengaruh Kepemimpinan Transformental....., hal. 13.
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rasa percaya diri, memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap hasil kerja
karyawan, menerima kritik dan saran dari bawahannya, serta berdiskusi
bersama karyawan dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan
demikian, kepemimpinan yang diterapkan pimpinan atau manajer merupakan
salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan PT.
Bank Muamalat Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri, sehingga harus terus

ditingkatkan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang searah antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan. Semakin baik kondisi lingkungan tempat
kerja, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Dalam penelitian ini, variabel lingkungan kerja merupakan variabel
yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
dibuktikan dari nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja yang paling
besar di antara variabel kompetensi, etos kerja, dan kepemimpinan. Sehingga,
lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam upaya
peningkatan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Kantor

Cabang Kediri.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Fatimah bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan
adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan. Sebuah riset menjelaskan hampir 80% karyawan
mengundurkan diri jika lingkungan kerja mereka tidak baik. Beberapa
indikator lingkungan kerja yang baik adalah memiliki ruang kerja yang cukup
luas, penerangan yang sempurna, dan temperatur udara yang sesuai dengan
luas ruangan kerja karyawan. Apabila ada fasilitas kantor yang rusak,
sebaiknya pihak perusahaan segera memperbaikinya. Hal ini dilakukan agar
kinerja karyawan tidak menurun dan mereka tetap nyaman dalam melakukan
aktivitas kerja mereka sehari-hari.®

Hasil penelitian ini sejalan pula dengan teori yang dikemukakan oleh
Afandi bahwa lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen. Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan
rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika
karyawan menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka karyawan
tersebut akan betah di tempat kerjanya dan melakukan aktivitasnya, sehingga
waktu kerja yang dipergunakan dapat efektif. Sebaliknya, apabila lingkungan
kerja yang tidak memadai, maka akan dapat menurunkan kineja karyawan.®

Selain itu, hasil penelitian ini sesuai pula dengan teori yang
dikemukakan oleh Sedarmayanti, bahwa lingkungan kerja atau situasi kerja

dapat dikatakan baik atau sesuai apabila sumber daya manusianya dapat

'8 Fajar Nur’aini Dwi Fatimah, Panduan Praktis Evaluasi....., hal. 31-32.
19 pandi Afandi, Concept & Indicator Human....., hal. 51.
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melaksanakan kegiatan kerja secara optimal, sehat, aman, dan nyaman,
sehingga dapat mendorong kinerja karyawan dalam bekerja.”°

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan pula dengan teori yang
dikemukakan oleh Busro bahwa lingkungan kerja merupakan wahana yang
ada di dalam organisasi, baik lingkungan fisik atau lingkungan yang kasat
mata, lingkungan sosial yang diwujudkan dalam bentuk pergaulan dan
kerjasama, serta lingkungan virtual yang sangat abstrak tetapi secara riil
perbedaannya dapat digunakan bersama untuk meningkatkan kinerja pegawai
dan kinerja perusahaan secara berkesinambungan.?

Lingkungan kerja juga dapat dimaknai sebagai sebuah lingkungan
tempat organisasi berada dan tempat seluruh karyawan melaksanakan tugas
dan fungsinya yang dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana
penunjang pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi. Busro juga
mengungkapkan bahwa lingkungan kerja dapat berpengaruh signifikan baik
secara langsung terhadap kinerja karyawan, seperti melalui kesehatan kerja,
inovasi, kenyamanan kerja, ketenangan kerja, komitmen, dan kebanggaan
terhadap organisasi atau perusahaan.?

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan studi yang diteliti oleh Utama
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, perusahaan lebih ditekankan
lagi untuk memperhatikan lingkungan kerja non fisik yang terkait dengan

motivasi, suasana lingkungan kerja, keamanan lingkungan Kkerja, serta

20 Sedarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas. ..., hal. 28.
21 Muhammad Busro, Manajemen Sumber Daya....., hal. 301.
% Ibid., hal. 306.
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hubungan dengan atasan dan hubungan antarkaryawan.?® Sementara itu, hasil
penelitian ini sejalan pula dengan studi yang diteliti oleh Suharyanto, et. al.
yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.*

Demikian pula dengan lingkungan kerja sudah baik diterapkan di PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. Hal ini, terlihat dari
jawaban responden pada angket yang telah disebarkan bahwa mayoritas
karyawan di perusahaan ini setuju dengan keadaan dan kondisi lingkungan
kerja yang baik. Dengan demikian, lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank

Muamalat Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri.

Pengaruh Kompetensi, Etos Kerja, Kepemimpinan, dan Lingkungan
Kerja secara Simultan (Bersama-sama) terhadap Kinerja Karyawan PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
kompetensi, etos kerja, kepemimpinan, dan lingkungan kerja secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Kantor Cabang Kediri. Penelitian ini
memperoleh hasil yang menunjukkan angka R Square pada uji koefisien
determinasi menunjukkan bahwa hubungan antara kompetensi, etos kerja,

kepemimpinan, dan lingkungan kerja adalah kuat.

2 Nevin Utama, Pengaruh Pelatihan Kerja....., hal. 10.
24 Suharyanto, Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan....., hal. 13.



147

Dalam hal ini berarti variabel kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh
variabel kompetensi, etos kerja, kepemimpinan, dan lingkungan Kerja.
sedangkan, sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara kompetensi, etos kerja, kepemimpinan, dan lingkungan kerja secara
simultan (bersama-sama) terhadap kinerja karyawan PT. Bank Muamalat

Indonesia, Thk. Kantor Cabang Kediri.



